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ABSTRAK 

Pendahuluan: Motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu. Motivasi dapat mempengaruhi hasil belajar mahasiswa. 

Keterampilan klinis akan dinilai menggunakan metode OSCE (Objective 

structured clinical examination) yang merupakan ujian dengan penilaian 

berdasarkan keterampilan (performa) yang diobservasi saat melakukan berbagai 

keterampilan klinik yang diuji secara objektif dan terstruktur. Umpan balik 

menggunakan video memiliki keunggulan dibandingkan dengan umpan balik 

secara lisan maupun tulisan. Penggunaan video diyakini dapat membuat 

mahasiswa dengan jelas mampu melihat cara dosen mengkoreksi kesalahan 

mereka dengan memutar video lagi atau memajukan dan memundurkan video. 

Metodologi: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (Quasi 

Eksperimental Research) untuk menilai pengaruh umpan balik menggunakan 

video terhadap motivasi belajar mahasiswa pada saat Latihan OSCE  di FK 

UMSU.  Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling. 

Sampel yang diambil adalah Mahasiswa FK UMSU Angkatan 2017 dengan 

jumlah 98 orang. Hasil Penelitian: Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

adanya perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar mahasiswa pada 

kelompok intervensi dan kelompok kontrol, dengan nilai p= 0.001 (<0,05). 

Kesimpulan: Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa umpan balik 

menggunakan video berpengaruh terhadap motivasi belajar mahasiswa pada saat 

Latihan OSCE di FK UMSU. 
 

Kata kunci: motivasi, umpan balik, OSCE, umpan balik menggunakan video.  
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ABSTRACT 

 

Introduction: Motivation is the power which drives someone to do something. 

Motivation can influence the result of student learning. Clinic skill will be marked 

using OSCE method (Objective Structured Clinical Examination). OSCE is a test 

with mark base on skils (performance) observed when doing some clinic skill 

which are tested objectively and structurally. The feed back using video has 

superiority compare with other feed back using oral or written. The using of video 

is ensured to be able to correct lecture becomes more interesting because students 

can listen the explanation from lecturer, via video, students can see clearly the 

lecturer way to correct their mistakes by watching the video again or by moving 

on or moving back the video. Method: This is quasi experimental research to 

mark the influence of using video feed back on student motivation learning on 

OSCE exercise at UMSU medical direction. Taking sample method in this 

research is total sampling. The samples are 98 students of Medical Direction of 

UMSU 2017 grade. Research Result: This research show that there is a 

significant difference among students motivated learning in intervention group 

and strong control of the students of medical direction of UMSU with mark 

p:0.001 (<0.05). Conclusion: In this research can be concluded that feed back 

using video influences on students motivation or exercise OSCE in medical 

direction of UMSU. 

 

Key word :  motivation, feed back, OSCE, feed back using video 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Keterampilan klinik merupakan komponen penting dalam pendidikan 

dokter. Pembelajaran keterampilan klinik saat ini sudah mengalami pergeseran 

dan dimulai dari tahap pre-klinik pada setting khusus yang dikenal sebagai skills-

lab. Kegiatan keterampilan klinik dasar pada setting skills-lab ini mempunyai 

kekurangan yaitu membutuhkan sumber daya manusia yang banyak dan biaya 

yang mahal. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan 

kegiatan keterampilan klinik dasar di skills-lab tersebut, di antara lain ialah konten 

materi, metode penyampaian, peserta, instruktur, peralatan serta lingkungan 

pembelajarannya. Kesemua faktor di atas harus sesuai sehingga proses kegiatan 

keterampilan klinik dasar dapat tercapai tujuannya.
1
 

 Keterampilan klinis akan dinilai menggunakan metode OSCE (Objective 

structured clinical examination). OSCE merupakan ujian dengan penilaian 

berdasarkan keterampilan (performa) yang diobservasi saat melakukan berbagai 

keterampilan klinik yang diuji secara objektif dan terstruktur.  OSCE juga menjadi 

media evaluasi pengetahuan pada uji kompetensi dokter di Indonesia.
1
 

OSCE di FK UMSU merupakan penilaian sumatif yang dilaksanakan tiap 

semester. Hasil OSCE menunjukkan bahwa mahasiswa mampu melakukan 

keterampilan klinis pada pasien simulasi atau tidak. Mahasiswa juga memiliki 

kesempatan berlatih dengan metode latihan OSCE yang dilaksanakan 2-4 kali 

dalam 1 blok. Teknis pelaksanaan latihan OSCE sama seperti OSCE, namun 
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perbedaannya adalah latihan OSCE merupakan penilaian formatif karena 

mahasiswa akan mendapatkan umpan balik terhadap performanya dalam 

melakukan keterampilan klinis. 

Umpan balik verbal diberikan secara individu adalah bentuk ideal untuk 

mahasiswa.
2 

Suatu penelitian terhadap empat puluh lima mahasiswa junior yang 

sedang belajar keterampilan menjahit luka (suturing) secara random dibagi dalam 

tiga kelompok; kelompok A menerima umpan balik melalui komputer khusus 

yang dirancang untuk umpan balik, kelompok B menerima umpan balik seperti 

kelompok A ditambah nilai-nilai referensi pakar, sementara kelompok C 

menerima umpan balik verbal dari pakar. Hasil penelitian dilaporkan semua 

kelompok menunjukkan peningkatan keterampilan menjahit luka dari pre-tes dan 

post tes, namun kelompok yang menerima umpan balik secara lisan menunjukkan 

retensi keterampilan yang lebih lama saat diuji beberapa waktu kemudian 

dibandingkan dengan kelompok yang lain sehingga disimpulkan bahwa umpan 

balik verbal dari pakar membantu retensi keterampilan menjahit luka mahasiswa.
3 

Penelitian menunjukkan bahwa umpan balik menggunakan video dapat 

meningkatkan motivasi mahasiswa. Video itu sendiri merupakan media yang 

dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa.
4
 

Pada saat ini, beberapa penelitian menunjukkan bahwa umpan balik 

menggunakan video memiliki keunggulan dibandingkan dengan umpan balik 

secara lisan maupun tulisan. Video telah berhasil digunakan dalam pembelajaran 

dan pengajaran.
5 

Penggunaan video diyakini dapat membuat koreksi dosen 

pengajar menjadi lebih menarik karena di samping mendengarkan penjelasan 
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dosen, melalui video mahasiswa dengan jelas mampu melihat cara dosen 

mengkoreksi kesalahan mereka dengan memutar video lagi atau memajukan dan 

memundurkan video. Ada beberapa keunggulan penggunaan feedback dalam 

bentuk video , yaitu: 1) pembelajaran menjadi lebih inklusif dengan penekanan 

pada gaya belajar ganda, yang lebih dikenal dengan gaya multimodal, dengan 

menggunakan informasi teknologi 2) lebih banyak feedback bisa diberikan dengan 

video daripada teks saja; 3) bahwa feedback multimodal lebih sesuai dengan 

mahasiswa yang setiap harinya diekspos dengan berbagai media audio dan video 

dibandingkan dengan 10 tahun yang lalu; 4) memungkinkan digunakan untuk 

pembelajaran jarak jauh dan feedback yang lebih personal; 5) suara pada video 

dikatakan memiliki manfaat yang penting yang tidak bisa diperoleh dalam 

feedback tekstual.
6
 

Motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu. Motivasi dapat mempengaruhi hasil belajar mahasiswa.
7 

Motivasi juga merupakan salah satu faktor yang terpenting dalam pencapaian 

belajar, menyelesaikan tugas, dan kepercayaan diri terhadap pembelajaran. 

Motivasi dapat diukur secara langsung dengan melakukan observasi perilaku 

mahasiswa serta dengan secara tidak langsung menggunakan kuesioner. 

Berdasarkan masalah diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penilitian tentang pengaruh umpan balik menggunakan video terhadap latihan 

OSCE di FK UMSU. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah adakah pengaruh umpan balik 

menggunakan video terhadap motivasi mahasiswa pada latihan OSCE di FK 

UMSU? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Untuk mengetahui pengaruh umpan balik menggunakan video terhadap 

motivasi mahasiswa pada latihan OSCE di FK UMSU. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran motivasi mahasiswa pada latihan OSCE di FK 

UMSU. 

2. Mengetahui gambaran motivasi berdasarkan jenis kelamin dan IPS. 

3. Mengetahui data demografi responden/ subjek berdasarkan jenis kelamin 

dan IPS. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Menambah wawasan peneliti tentang pengaruh umpan balik menggunakan 

video terhadap motivasi belajar mahasiswa pada latihan OSCE di FK UMSU. 

1.4.2 Bagi Mahasiswa 

1. Mahasiswa mengetahui tentang pengaruh umpan balik menggunakan 

video terhadap motivasi mahasiswa FK UMSU. 
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2. Mahasiswa mendapat umpan balik dengan menggunakan video. 

3. Mahasiswa dapat mengevaluasi diri dari hasil rekaman video 

1.4.3 Bagi Institusi 

1. Memberikan umpan balik terhadap pelaksanaan latihan OSCE terutama 

tentang metode pemberian umpan balik yang berjalan selama ini. 

2. Sebagai bahan pertimbangan dalam membuat regulasi atau peraturan 

pemberian umpan balik pada latihan OSCE. 

 

1.5. Hipotesis 

Terdapat pengaruh umpan balik menggunakan video terhadap motivasi 

mahasiswa pada latihan OSCE di FK UMSU. 
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BAB II 

TINJAUAN  PUSTAKA 

 

2.1 Definisi Keterampilan Klinis Dasar 

Skill lab merupakan tempat yang penting bagi mahasiswa untuk belajar 

dan mempersiapkan diri mereka untuk mencapai kompetensi seorang dokter. 

Pembelajaran keterampilan berbeda dengan pembelajaran kognitif dimana 

mahasiswa mampu belajar secara mandiri. Pada pelatihan skill lab mereka 

membutuhkan tuntunan dan pengawasan dari instruktur. Performa seorang 

instruktur skill lab sangat berpengaruh terhadap pencapaian sasaran pembelajaran 

skill lab.
8 

Skill lab merupakan metode latihan keterampilan klinis dengan 

menggunakan model atau simulasi yang menjadi sarana yang sangat penting 

untuk menumbuhkan keterampilan lebih awal pada mahasiswa. Melalui proses 

pembelajaran ini, proses pembelajaran tahap lanjut pada pasien menjadi lebih 

aman dan efektif.
9 

   

2.1.1 Tahapan Keterampilan Klinis Dasar 

Langkah-langkah pembelajaran praktek di laboratorium meliputi
10

: 

1. Langkah Persiapan 

a) Memeriksa kembali peralatan dan perangkat pendukung yang telah 

disiapkan. 

b) Menjelaskan kepada mahasiswa gambaran umum simulasi dalam 

kaitannya dengan topik yang akan dipelajari dan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. 

c) Membagikan lembar kerja kepada mahasiswa. 
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d) Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk bertanya guna 

memperjelas pemahamannya terhadap kegiatan praktek yang akan 

dilaksanakan. 

2. Langkah Pelaksanaan 

a) Menginstruksikan kepada mahasiswa untuk melaksanakan langkah-

langkah kegiatan praktek sesuai dengan lembar kerja. 

b) Melakukan koreksi terhadap mahasiswa yang melakukan kesalahan. 

c) Membuat catatan tentang hal-hal yang perlu didiskusikan setelah kegiatan 

praktik. 

3. Langkah Evaluasi dan Penutup 

a) Mengajukan sejumlah pertanyaan terkait dengan kegiatan praktek yang 

telah dilaksanakan sesuai dengan catatan yang telah dibuat selama 

kegiatan praktik belangsung. 

b) Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menyampaikan 

komentar terkait dengan kegiatan praktik yang telah dilaksanakan. 

c) Membuat rangkuman sesuai dengan tujuan pembelajaran.
 
 

 

2.2 OSCE (Objective Structural Clinical Examination) 

OSCE adalah tes keterampilan, perilaku, sikap dan penerapan pengetahuan 

yang telah menjadi bagian integral kurikilum kedokteran sejak 1970an. Sebagai 

ujian prosedural, telah berhasil melengkapi  metode penilaian berorientasi hasil 

lainnya untuk mengukur kesiapan mahasiswa terhadap praktek. OSCE pertama 

kali dideskripsikan oleh Harden dan Gleeson, pada tahun 1979 dan sekarang 
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secara luas digunakan pada sekolah kedokteran di United Kingdom. Manfaat 

utama OSCE adalah dapat digunakan dalam memeriksa keterampilan klinis 

dimana semua mahasiswa melakukan tugas yang sama, dan dinilai dengan 

kriteria yang jelas oleh penguji yang sama.
11

 Objective structured clinical 

examination (OSCE) adalah cara penilaian kompetensi klinik mahasiswa secara 

komprehensif dan konsisten serta dapat dijadikan media untuk meningkatkan 

hasil belajar. Feedback dapat dilakukan oleh mahasiswa itu sendiri (self 

assessment) maupun mahasiswa lain yang satu level (peer assessment). Self dan 

peer assessment diharapkan akan meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam 

melihat tujuan pembelajaran, meningkatkan rasa percaya diri, kemampuan 

berpikir kritis, dan bertindak tepat dalam menghadapi ujian.
12

 

     2.2.1. Latihan OSCE (Objective Structured Clinical Examination)  

Latihan OSCE adalah kegiatan yang dilakukan sebagai latihan sebelum 

mengahadapi OSCE yang sebenarnya. Pelaksanaan dilakukan dalam kegiatan 

yang sama persis. Dengan tahapan kegiatan latihan OSCE.
13

 

A. Persiapan (10 menit) 

1.  Mahasiswa mengambil alat dan mempersiapkan di ruangan (10 menit) 

B. Demonstrasi dan Role Play (90 menit) 

1.  Membaca doa pembuka dipimpin oleh instruktur  

2.  Instruktur menjelaskan peraturan latihan OSCE 

3.  Instruktur membagi urutan mahasiswa yang akan dilatih OSCE 

4.   Mahasiswa satu per satu secara bergantian melakukan latihan OSCE 

dapat melihat kemampuan mahasiswa lain melakukan latihan dan 
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mencatat umpan  balik terhadap mahasiswa yang diamatinya untuk 

disampaikan pada pertemuan selanjutnya, sedangkan mahasiswa 

lainnya menunggu di ruang tunggu. 

5.   Ketika mahasiswa melakukan latihan OSCE, Instruktur tidak boleh 

memberikan interupsi kepada mahasiswa selain yang sudah ditetapkan 

di instruksi penguji. Instruktur memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk menuliskan refleksi diri. Instruktur meminta pasien 

simulasi (jika ada) untuk memberikan umpan balik kepada mahasiswa 

dan sebaliknya, kemudian dituliskan di lembar refleksi pada penuntun 

KKD. 

6.  Instruktur memberikan kesempatan bertanya pada mahasiswa dan 

menjawab semua pertanyaan dengan benar. 

7.  Instruktur memberikan rangkuman terhadap kegiatan pelatihan dan 

mengingatkan mahasiswa untuk mempersiapkan diri dengan baik pada 

pertemuan berikutnya. 

8.  Membaca doa penutup.  

2.2.2. Evaluasi Latihan OSCE (Objective Structured Clinical Examination) 

Tahapan kegiatan evaluasi latihan OSCE
13

:  

1.  Mahasiswa mengambil alat dan mempersiapkan di ruangan (10 menit) 

2.  Seluruh instruktur yang terlibat melakukan evaluasi terhadap kegiatan 

latihan OSCE yang sudah dilakukan sebelumnya. 

3.  Satu persatu mahasiswa menyampaikan refleksi diri terhadap kegiatan 

yang telah dilakukan. Mahasiswa lain dan instruktur menanggapi dan 
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menyampaikan umpan balik terhadap mahasiswa tersebut untuk ditulis 

pada lembar refleksi. 

4.  Instruktur menyampaikan hasil penilaian kepada mahasiswa.  

5.  Mahasiswa mengulang latihan OSCE bila mahasiswa belum lulus atau 

bilamana perlu. 

6.  Instruktur dan mahasiswa lainnya mengamati saat mahasiswa dan 

mengulang latihan OSCE dan memberikan umpan balik terhadap 

mahasiswa tersebut setelah latihan selesai. 

7.  Instruktur memberikan kesempatan bertanya pada mahasiswa dan 

menjawab semua pertanyaan dengan benar. 

8.  Instruktur memberikan rangkuman terhadap kegiatan pelatihan dan 

mengingatkan mahasiswa untuk mempersiapkan diri dengan baik pada 

pertemuan berikutnya. 

9.  Membaca doa penutup. 

 

2.3 Umpan Balik  

Umpan balik merupakan segala informasi baik yang menyangkut output 

maupun transformasi. Transformasi di sini merupakan mesin yang bertugas 

mengubah bahan mentah menjadi bahan jadi. Dengan kata lain, umpan balik 

adalah proses penyediaan informasi yang berguna bagi mahasiswa untuk 

memeriksa kemampuan yang berkaitan dengan penampilan mereka dan 

memonitor kemajuan belajar mereka sendiri.
14 
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2.3.1 Jenis – Jenis Umpan Balik 
 

Umpan balik ini dapat berbentuk intrinsik dan ekstrinsik. Umpan balik 

intrinsik adalah informasi yang bersifat melekat (inherent) berkaitan dengan 

kualitas penampilan yang individu peroleh selama proses aktivitas itu 

berlangsung. Sementara secara kontras pada umpan balik ekstrinsik informasi 

yang berkaitan dengan kualitas atau akurasi penampilan individu diperoleh dari 

perantara orang lain atau seseorang. Umpan balik segera merupakan peran 

mahasiswa lebih aktif dibanding dengan peran dosen. Pada umpan balik ini, setiap 

jawaban tes yang benar diberi tanda benar, jawaban tes yang masih salah diberi 

tanda salah dan diberi petunjuk pembenaran, mahasiswa dituntut untuk 

memperbaiki jawaban yang masih salah hingga benar, dan dosen memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk berkonsultasi. Peran dosen lebih aktif 

dibanding dengan mahasiswa. Mahasiswa diberi kesempatan untuk mengkaji, 

menelaah, dan memperbaiki jawaban yang masih salah pada pertemuan tersebut. 

Dosen menjelaskan secara umum kesalahan-kesalahan itu secara klasikal di depan 

kelas dengan menggunakan metode ceramah.
15 

2.3.2 Umpan Balik Menggunakan Video
 

Umpan balik menggunakan video adalah cara yang bermanfaat untuk 

meningkatkan keterampilan konsultasi di antara mahasiswa kedokteran. Metode 

ini menjadi semakin umum, tetapi masih belum luas diimplementasikan dalam 

pendidikan kedokteran. Satu kendala mungkin banyak siswa yang 

mempertimbangkannya pendekatan pendidikan ini merupakan pengalaman yang 

menegangkan dan tidak mau berpartisipasi. Untuk meningkatkan proses dan 
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membuatnya lebih dapat diterima kepada para peserta, kami ingin 

mengidentifikasi masalah yang mungkin dialami oleh mahasiswa saat membuat 

dan menerima umpan balik pada video mereka konsultasi yang direkam.
16

 Umpan 

balik pada rekaman video atau setelah pengamatan langsung telah terbukti 

meningkatkan perkembangan umum keterampilan komunikasi dan konsultasi 

yang lebih spesifik teknik. Umpan balik semacam ini juga telah terjadi terbukti 

memiliki dampak yang lebih langgeng pada suatu keterampilan komunikasi 

daripada pendidikan konvensional seperti kuliah atau buku teks saja, dan sudah 

merekomendasikan agar semua mahasiswa kedokteran harus pelatihan umpan 

balik yang disediakan.
17

 

 2.3.3 Kelebihan Menggunakan Video 

 Gambar-gambar visual menawarkan beberapa keunggulan dibandingkan 

verbal komunikasi antara lain
18

 :
 
 

1. Lebih banyak informasi dalam ruang dan waktu tertentu 

2. Menyederhanakan konsep yang kompleks 

3. Memperjelas potongan konsep berbasis bahasa abstrak 

4. Menunjukkan konsep atau subjek yang sedang bergerak dan berhubungan 

satu sama lain lebih efisien dan efektif dalam mendapatkan audiens 

perhatian. 

 

2.4  Definisi Motivasi 

Motivasi adalah suatu daya atau kekuatan yang berasal dari dalam diri 

seseorang yang berguna untuk memberikan dorongan terhadap apa yang ingin 
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dicapainya. Motivasi juga dijelaskan sebagai dorongan internal yang 

mengaktifkan, membimbing, serta mempertahankan tindakan sepanjang waktu 

dan mencakup beberapa sistem multidimensional yang membimbing kesediaan 

individu untuk mengerjakan atau menghindari hal tertentu.
19 

    2.4.1 Faktor – faktor yang Mempengaruhi Motivasi
 

a. Kebutuhan: proses adanya motivasi karena adanya kebutuhan atau rasa 

kekurangan sesuatu. Individu yang mempunyai kebutuhan akan 

termotivasi untuk menggerakkan tingkah lakunya untuk memuaskan 

kebutuhannya tersebut. 

b. Sikap: sikap individu terhadap suatu objek akan melibatkan emosi 

(perasaan senang atau tidak senang), pengarahan atau penghindaran 

terhadap objek dan suatu sasaran kognitif yaitu bagaimana individu 

membayangkan atau mempersepsikan sesuatu. 

c. Minat: minat akan memunculkan perhatian khusus terhadap suatu objek 

dan akan menimbulkan motivasi. 

d. Nilai: merupakan suatu pandangan individu akan sesuatu hal atau suatu 

tujuan atau yang dianggap penting dalam hidupnya. 

e. Aspirasi: merupakan harapan individu akan sesuatu, dan individu akan 

berusaha untuk mencapai hal–hal yang diharapkan.
20

 

2.4.2.  Cara Mengukur Motivasi 

Motivasi diukur dengan menggunakan kuesioner Science Motivation 

Questionnare II (SMQ-II) yang dikembangkan oleh Glynn dan Cols pada tahun 

2011 dan 2014. Dari penelitian sebelumnya pada tahun 2014, Science Motivation 



14 
 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Questionnare II (SMQ-II) memiliki 25 item pertanyaan yang terdiri dari 5 

komponen. Kuesioner ini menggunakan Skala Likert 1 – 5 (tidak pernah – selalu). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Oppi Mirzatillah tentang motivasi 

menggunakan kuesioner SMQ – II didapatkan 4 dari 25 pertanyaan yang tidak 

valid. Setelah dilakukan uji validitas dengan program SPSS dan uji validitas 

expert, peneliti melanjutkan penelitian dengan melakukan uji reliabilitas terhadap 

21 pertanyaan yang dinyatakan valid. Dari hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai 

alpha hitung sebesar 0,944. Artinya kuesioner SMQ II dengan 21 pertanyaan ini 

dinyatakan valid dan reliabel digunakan sebagai instrumen pengukuran motivasi 

pada penelitian ini memiliki 5 item yang akan dinilai yaitu:  

1. Instrinsic Motivation (pertanyaan nomor 02, 08, 13, 15),  

2. Career Motivation (pertanyaan nomor 04, 07, 09, 19, 21), 

3.  Self-Determination (pertanyaan nomor 03, 12, 18),  

4. Self-Efficacy (pertanyaan nomor 06, 10, 11, 14, 17), dan  

5. Grade Motivation (pertanyaan nomor 01, 05, 16, 20).
21

 

 

2.5 Hubungan Umpan balik menggunakan Video Terhadap Motivasi 

Menurut penelitian pada tahun 1998 ditemukan bahwa lebih dari 80% 

mengatakan bahwa umpan balik dengan video dari instruktur dan teman 

membantu mereka meningkatkan keterampilan klinis mereka. Ditemukan bahwa 

75% mahasiswa merasa bahwa kritik terhadap kinerja mereka membuat mereka 

menyadari kekuatan dan kelemahan mereka dan keterampilan mereka dalam 

menganalisis dan mengevaluasi kemampuan mereka.
4
 Kemudian penelitian yang 
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dilakukan pada tahun 2004 menemukan juga bahwa keterampilan komunikasi 

lebih baik pada residen yang diberikan umpan balik menggunakan video 

dibandingkan dengan umpan balik dengan metode pengajaran singkat.
22 

Dan 

menurut penelitian pada tahun 2011 menunjukkan bahwa penggunaan video 

memiliki efek positif pada persepsi siswa tentang peningkatan motivasi belajar 

mereka. Sebagaimana yang telah dibahas di seluruh tulisan ini, para dosen 

mengikuti proses implementasi video dan menerima umpan balik positif dari 

mahasiswa sepanjang proses tersebut.
23 

 

2.6 Teori  Experiential learning 

Experiential learning adalah proses dimana pembelajaran terjadi melalui 

pengalaman. Pengalaman ini harus diinterpretasikan dan diintegrasikan dengan 

struktur pengetahuan yang sudah ada untuk menjadi pengetahuan baru atau yang 

lebih luas. Refleksi menjadi penting untuk proses pembelajaran yang aktif ini. 

Pada fase pertama, pembelajar mendapat suatu pengalaman, kemudian dilanjutkan 

dengan fase kedua dan ketiga. Pada fase ketiga merupakan “conceptualization” 

saat dimana pembelajar membuat usaha untuk memahami tindakannya atau 

reaksinya terhadap pengalaman. Terkadang sering terdapat penekanan dalam 

identifikasi dari kebutuhan belajar, seperti informasi baru yangharus dimiliki atau 

keterampilan baru yang harus dikuasai sebelum menghadapi situasi yang sama di 

masa yang akan datang. Aplikasi pengetahuan dan keterampilan baru terjadi pada 

fase keempat.
24 
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2.7 Kerangka Teori
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.Kerangka teori berdasarkan teori belajar experiential (Kolbs,2007) 

 

2.8 Kerangka Konsep 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka konsep 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Definisi Operasional 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

Variabel 
Definisi 

Operasional 
Alat ukur Skala ukur Hasil ukur 

Dependent: 

Motivasi diri 

mahasiswa 

kelompok 

intervensi 

Suatu dorongan 

belajar 

mahasiswa pada 

kelompok 

intervensi untuk 

mengembangkan 

pemahaman 

yang lebih baik 

setelah diberikan 

umpan balik 

menggunakan 

video 

Science 

Motivation 

Questionnare 

II (SMQ-II) 

Interval 
Rerata  

Motivasi 

Motivasi diri 

mahasiswa 

kelompok 

kontrol 

Suatu dorongan 

belajar 

mahasiswa pada 

kelompok 

kontrol untuk 

mengembangkan 

pemahaman 

yang lebih baik 

setelah diberikan 

umpan balik 

secara lisan 

(konvensional) 

Science 

Motivation 

Questionnare 

II (SMQ-II) 

Interval 
Rerata 

Motivasi 

 

3.2 Jenis Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan  Rancangan 

Eksperimen Semu (Quasi Eksperimental Research). Penelitian kuasi eksperimen 

ini bertujuan untuk mengungkapkan hubungan sebab akibat dengan cara 

melibatkan kelompok kontrol disamping kelompok eksperimen, namun pemilahan 
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kedua kelompok tersebut tidak dengan teknik random. Kelompok pertama diberi 

perlakuan (X) dan kelompok lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut 

“kelompok eksperimen” dan kelompok yang tidak diberi perlakuan di sebut 

“kelompok kontrol”. Pada penelitian ini, peneliti akan memberikan post test 

kepada kelompok dan membandingkan skor post test antara kelompok eksperimen 

dengan kelompok kontrol. 

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini akan dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Juli – 

Desember 2018. 

 

3.4 Populasi dan Sampel  

3.4.1 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Populasi target adalah 

angkatan 2017 yang berjumlah 99 orang. 

 3.4.2 Sampel penelitian 

Sampel penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara angkatan 2017  yang memenuhi kriteria inklusi 

tersebut. Sampel tersebut dibagi menjadi 10 kelompok intervensi diambil dari 

kelas A dan 10 kelompok kontrol dari kelas B. 

Kriteria inklusi: 

1. Mahasiswa aktif 
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2.  Bersedia menjadi responden 

Kriteria drop out: 

1. Tidak hadir pada saat evaluasi LO  

2. Tidak mengisi kuesioner  

 

3.5 Metode Penarikan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling, 

yakni teknik pengambilan sampel dengan jumlah sampel sama dengan populasi. 

Alasan mengambil total sampling karena jumlah populasi yang kurang dari 100 

seluruh populasi dijadikan sampel penelitian semuanya. Sampel yang diambil 

adalah mahasiswa FK UMSU Angkatan 2017 yang sesuai dengan kriteria inklusi.  

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

3.6.1 Alat penelitian 

1. Lembar pengesahan 

2. Kuesioner  

3. Alat tulis 

4. Media rekam 

3.6.2 Cara kerja 

1. Peneliti meminta izin penelitian. 

2. Menjelaskan tentang tujuan penelitian dan prosedur pengisian kuesioner. 

3. Melakukan informed consent kepada kelompok intervensi dan kelompok 

kontrol.  
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4. Melakukan proses perekaman video pada saat Latihan OSCE dengan 

menggunakan handphone. Peserta pertama direkam oleh penguji Latihan 

OSCE, dan selanjutnya akan direkam oleh peserta itu sendiri. 

5. Melakukan pemberian umpan balik menggunakan video dibantu oleh 

instruktur KKD pada Latihan OSCE untuk satu blok yaitu Blok 

Immunohematology yang terdiri dari pemeriksaan fisik kelainan 

hematoimunologi, pemeriksaan golongan darah, pemasangan infus, 

transfusi darah, pemeriksaan masa perdarahan, rumple leed dewasa dan 

anak, anamnesis kelainan hematoimunologi, intepretasi darah lengkap dan 

profil besi kepada kelompok intervensi. 

6. Memberikan kuesioner SMQ-II kepada kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol. 

7. Peneliti melakukan pengolahan dan analisis data. 

 

3.7 Pengolahan dan Analisis Data  

3.7.1 Pengolahan data 

Adapun langkah -langkah pengolahan data meliputi: 

a) Pemeriksaan data (Editing) 

 Pemeriksaan data (Editing) dilakukan untuk memeriksa ketepatan dan 

kelengkapan data yang telah dikumpulkan, apabila data belum lengkap ataupun 

ada kesalahan data. 
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b) Pemberian kode (Coding) 

Pemberian kode (Coding) data dilakukan apabila data sudah terkumpul 

kemudian dikoreksi ketepatan dan kelengkapannya. Selanjutnya data diberikan 

kode oleh peneliti secara manual sebelum diolah ke dalam komputer. 

c) Memasukkan data (Entry) 

Data yang telah dibersihkan kemudian dimasukkan kedalam program 

komputer. 

d) Pembersihan data (Cleaning) 

Pemeriksaan semua data yang telah dimasukkan ke dalam komputer guna 

menghidari terjadinya kesalahan dan pemasukan data. 

e) Menyimpan data (Saving) 

 Menyimpan data untuk siap dianalisis. 

 3.7.2 Analisis data  

 Data yang diperoleh dari hasil pengukuran menggunakan kuesioner 

Science Motivation Questionnare II (SMQ-II) terhadap media rekaman video 

pada evaluasi latihan OSCE yang akan diolah menggunakan program komputer.    

3.7.2.1 Analisis univariat 

Analisa ini digunakan untuk memberikan gambaran umum terhadap 

motivasi dari data hasil penelitian.  

3.7.2 .2 Analisis bivariat 

 Analisis bivariat adalah analisis yang mempunyai dua pengukuran atau 

variabel. Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, jika 

menunjukkan hasil normal maka penarikan kesimpulan dari skor kuesioner 
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motivasi menggunakan uji T tidak berpasangan, jika data tidak terdistribusi 

normal menggunakan uji Mann Whithney. Uji Kolmogorov Smirnov adalah uji 

beda antara data yang diuji normalitasnya dengan data normal baku.  Seperti pada 

uji beda biasa, jika signifikansi di bawah 0,05 berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan, dan jika signifikansi di atas 0,05 maka tidak terjadi perbedaan yang 

signifikan. Penerapan pada uji Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika 

signifikansi <0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang 

signifikan dengan data normal baku, berarti data tersebut tidak normal. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara yang terletak di Jalan Gedung Arca No. 53 Kec. 

Medan Area, Kota Medan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai 

dengan Desember 2018 dengan jumlah sampel yang diteliti sebanyak 99 orang. 

Akan tetapi yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 86 orang dikarenakan 

mahasiswa tidak hadir dalam pengisian kuesioner.  

4.1.1 Gambaran responden berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 4.1 Gambaran Responden 

 

Kelompok 

Jenis kelamin 

Total Laki-laki Perempuan 

N % N % 

Intervensi 15 17,4 28 32,5 43 

Kontrol 11 12,8 32 37,3 43 

Total 26 30,2 60 69,8 86 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa secara keseluruhan, responden 

perempuan lebih banyak dengan jumlah 60 orang (69,8%) dan laki-laki 26 orang 

(30,2%). Pada kelompok intervensi jumlah responden laki-laki adalah 15 orang 

(17,4%) dan jumlah responden perempuan adalah 28 orang (32,5%). Pada 

kelompok kontrol jumlah responden  laki-laki 11 orang (12,8%) dan jumlah 

responden perempuan adalah 32 orang (37,3%). 
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4.1.2 Distribusi frekuensi berdasarkan responden motivasi  

Tabel 4.2 Distribusi frekuensi berdasarkan responden motivasi 

Motivasi N % 

Sedang 3 3,5 

Baik 46 53,4 

Sangat Baik 37 43,1 

Total 86 100 

 

 Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa secara keseluruhan, gambaran 

responden motivasi terbanyak adalah dalam kategori baik, yakni sebanyak 46 

orang (53,4%), sedangkan responden dengan motivasi sangat baik sebanyak 37 

orang (43,1%) dan responden motivasi sedang sebanyak 3 orang (3,5%). 

4.1.3 Distribusi frekuensi motivasi berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 4.3 Distribusi frekuensi motivasi berdasarkan jenis kelamin 

Motivasi 
Jenis Kelamin 

p value 
Laki-laki % Perempuan % 

Sedang 0 0 3 3,5 

0,121 Baik 19 22,1 27 31,4 

Sangat Baik 7 8,1 30 34,9 

Total 26 30,2 60 69,8  

 

 Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa adanya perbedaan gambaran 

motivasi antara responden laki-laki dan perempuan. Gambaran responden 

motivasi terbanyak pada perempuan terdapat pada responden motivasi sangat baik 

yaitu sebanyak 30 orang (34,9%) sedangkan responden motivasi terbanyak pada 

laki-laki terdapat pada responden motivasi baik yaitu sebanyak 19 orang (22,1%) 
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dan responden motivasi terendah terdapat pada laki-laki dan perempuan yaitu 

pada responden motivasi sedang. Dan pada uji homogenitas menunjukkan bahwa 

perbedaan rerata motivasi berdasarkan jenis kelamin adalah 0,121 (p>0,05) yang 

berarti data homogen 

4.1.4 Distribusi frekuensi motivasi berdasarkan Indeks Prestasi  

Tabel 4.4 Distribusi frekuensi motivasi berdasarkan Indeks Prestasi 

Motivasi 

Indeks Prestasi 

p value Memuaskan % Sangat 

Memuaskan 

% Cum 

Laude 

% 

Sedang 0 0 2 2,2 1 1,1 

0,204 
Baik 8 9,3 34 39,4 4 4,5 

Sangat 

Baik 
13 15,8 2 2,2 22 25,5 

Total 21 25,1 38 43,8 27 31,1  

  

 Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa motivasi sedang dengan 

indeks prestasi memuaskan sebanyak 0 orang (0%),  sangat memuaskan sebanyak 

2 orang (2,2%), cum laude sebanyak 1 orang (1,1%). Motivasi baik dengan indeks 

prestasi memuaskan sebanyak 8 orang (9,3%), sangat memuaskan sebanyak 34 

orang (39,4%), cum laude sebanyak 4 orang (4,5%). Sedangkan motivasi sangat 

baik dengan indeks prestasi memuaskan sebanyak 13 orang (15,8%),  sangat 

memuaskan sebanyak 2 orang (2,2%), cum laude sebanyak 22 orang (25,5%). 

Dan pada uji homogenitas menunjukkan bahwa perbedaan rerata motivasi 

berdasarkan jenis kelamin adalah 0,204 (p>0,05) yang berarti data homogen. 

4.1.5 Perbedaan motivasi pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol 

 Selanjutnya dilakukan uji normalitas yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah distribusi data yang didapatkan melalui penyebaran kuesioner SMQ-II 
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berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov. 

Tabel 4.5 Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Nilai P 

Motivasi 0,023 

  

 Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan hasil uji normalitas, didapatkan nilai p 

dari SMQ-II adalah 0,023. Karena data mendapatkan hasil p-value < 0.05, maka 

data motivasi tidak berdistribusi normal. Sehingga pengujian dilanjutkan dengan 

menggunakan Uji Mann Withney. 

Tabel 4.6 Tabel Uji Mann Withney 

Kelompok 
Median 

(Minimum-Maximum) 
Nilai P 

Kelompok Intervensi (n=43) 
4,55 (3,80-5,00) 

4,30 (3,15-5,00) 

0,000 

 
Kelompok Kontrol (n=43) 

  

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan hasil analisis dari hasil uji statistik 

mann-whitney didapatkan hasil p = 0.000 (p<0.05)  maka dapat disimpulkan 

adanya perbedaan yang signifikan antara motivasi motivasi belajar mahasiswa 

pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol mahasiswa pada saat evaluasi 

latihan OSCE.  

 

4.2 Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan hasil Mann Whitney 

menunjukkan bahwa terdapat adanya perbedaan yang signifikan antara motivasi 

belajar mahasiswa pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol mahasiswa 
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Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara angkatan 2017 

setelah diberikan umpan balik menggunakan video pada saat Latihan OSCE, 

artinya umpan balik menggunakan video berpengaruh terhadap motivasi belajar 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Hal 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan di Fakultas Pendidikan Guru Prof. Dr. 

Hamka di Jakarta pada tahun 2009. Kesimpulan hasilnya adalah hasil belajar 

micro teaching mahasiswa yang mendapat umpan balik rekaman video dan 

memiliki motivasi belajar tinggi lebih tinggi dari hasil belajar mahasiswa yang 

mendapat umpan balik dengan teman sejawat.
25

 

 Hal ini juga berkaitan dengan beberapa faktor yang mempengaruhi 

motivasi, yaitu  (1) Kebutuhan: proses adanya motivasi karena adanya kebutuhan 

atau rasa kekurangan sesuatu. Individu yang mempunyai kebutuhan akan 

termotivasi untuk menggerakkan tingkah lakunya untuk memuaskan 

kebutuhannya tersebut. (2) Sikap: sikap individu terhadap suatu objek akan 

melibatkan emosi (perasaan senang atau tidak senang), pengarahan atau 

penghindaran terhadap objek dan suatu sasaran kognitif yaitu bagaimana individu 

membayangkan atau mempersepsikan sesuatu. (3) Minat: minat akan 

memunculkan perhatian khusus terhadap suatu objek dan akan menimbulkan 

motivasi. (4) Nilai: merupakan suatu pandangan individu akan sesuatu hal atau 

suatu tujuan atau yang dianggap penting dalam hidupnya. (5) Aspirasi: merupakan 

harapan individu akan sesuatu, dan individu akan berusaha untuk mencapai hal–

hal yang diharapkan.
 20 
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 Untuk meningkatkan motivasi belajar mahasiswa itu sendiri karena adanya 

suatu kebutuhan sesuai dengan penelitian yang dilakukan di Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas  Islam Negeri Raden Fatah Palembang pada 

tahun 2017. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan dalam 

meningkatkan motivasi belajar adalah dengan menggunakan video.
26

 Salah satu 

cara untuk menghasilkan proses pembelajaran yang menarik adalah dengan 

memanfaatkan video sebagai sumber dan media pembelajaran. Berbagai hasil 

penelitian menunjukkan bahwa orang lebih tertarik belajar menggunakan media 

video daripada belajar melalui media teks dan gambar diam.
27

 Selain itu menurut 

penelitian yang dilakukan di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas  

Islam Negeri Sunan Kalijaga pada tahun 2016. Kesimpulan hasilnya adalah peran  

media  pembelajaran  berbentuk  media  audio  visual  sebagai  usaha 

meningkatkan  minat  belajar dan media video dapat menarik minat mahasiswa 

untuk belajar.
28 

 
Menurut penelitian yang dilakukan di Program Studi Pendidikan Dokter 

(PSPD) Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Jambi pada tahun 

2016 menyebutkan bahwa adanya efektivitas media rekaman terhadap 

keterampilan klinik neurologi pada proses KKD menyatakan bahwa ada 

perbedaan pada hasil keterampilan dari rata rata hasil belajar di kelompok yang 

memakai media video dan media konvensional.
29

 Kelebihan metode 

menggunakan media audio visual (video) menurut penelitian yang dilakukan di   

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Maritim Raja Ali Haji 

Tanjung Pinang pada tahun 2014 menyebutkan bahwa dapat menyajikan objek 
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secara lebih detail dan dapat diperlambat dan dipercepat sehingga pembelajaran 

yang dilakukan dapat diselaraskan dengan keinginan mahasiswa dan video 

merupakan media tepat untuk memperlihatkan contoh keterampilan yang 

menyangkut gerak.
30 

Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan di Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret pada tahun 2016 juga 

menyebutkan bahwa kelebihan media audio visual dapat memperjelas penyajian 

pesan agar tidak bersifat verbalitas dan media audio visual ini juga dapat 

mengatasi keterbatasan ruang,waktu dan daya indra sehingga pembelajaran yang 

dilakukan dapat disesuaikan dengan kemampuan mahasiswa.
 

Pembelajaran 

dengan media konvensional adalah pembelajaran yang sifatnya berpusat pada 

guru dan pengajar.
31

 

 
Ada pun beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam 

kegiatan belajar antara lain: memberi angka (nilai), hadiah, saingan atau 

kompetensi, ego-involvement, mengetahui hasil, pujian, hukuman, hasrat untuk 

belajar, minat, tujuan yang diakui.
32   

Dan menurut Oemar juga sependapat dengan 

uraian diatas, untuk memotivasi belajar mahasiswa dapat dilakukan dengan cara 

pemberian penghargaan dan ganjaran, pemberian angka atau grade, keberhasilan 

atau tingkat aspirasi, pemberian pujian, kompetisi dan kooperasi serta pemberian 

harapan.
33    

 Seseorang mahasiswa yang memiliki kecerdasan intelektual yang baik 

maka mampu memahami dan dapat membaca dengan penuh pemahaman serta 

menunjukkan keingintahuan. Yang berarti kecerdasan intelektual berpengaruh 

terhadap prestasi akademik mahasiswa.
34

 Kemudian  didukung oleh penelitian 
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yang dilakukan di  Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Surabaya pada 

tahun 2017. Kesimpulan hasilnya adalah menunjukkan bahwa kecerdasan 

intelektual itu sendiri merupakan kemampuan seseorang memperoleh ilmu 

pengetahuan, dapat menguasai dalam menghadapi masalah yang di alami oleh 

mahasiswa.
35  

Hal ini juga sesuai dengan penelitian ini bahwa motivasi sangat baik 

dimiliki oleh mahasiswa yang memiliki Indeks Prestasi Sementara cum laude. 

 Umpan balik itu sendiri merupakan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan motivasi, kemampuan dan hasil belajar mahasiswa baik dengan 

metode lisan, tertulis maupun menggunakan media video. Pemberian umpan balik 

menggunakan video dapat meningkatkan motivasi mahasiswa lebih baik 

dibandingkan dengan metode lisan dan tertulis. Hal tersebut disebabkan karena 

video dapat memperlihatkan keterampilan klinis yang dilakukan secara detail dan 

dapat diulang kembali.   

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan penelitian seperti: tidak melihat 

motivasi mahasiswa pada saat sebelum dan sesudah latihan OSCE.  Hal tersebut 

tidak dapat menggambarkan motivasi belajar mahasiswa  spesifik untuk setiap 

kelompok, yaitu pada kelompok intervensi maupun kelompok kontrol. 

Keterbatasan lainnya seperti karakteristik sampel yang memiliki tingkat 

intelektual yang belum diketahui oleh peneliti. Hal ini dapat mempengaruhi  hasil  

motivasi yang didapat oleh mahasiswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa umpan balik menggunakan 

video berpengaruh terhadap motivasi belajar mahasiswa pada saat Latihan OSCE 

di FK UMSU.  Hal tersebut menunjukkan bahwa rekaman video dapat menjadi 

sarana pembelajaran yang lebih efektif dalam proses Latihan OSCE dan 

memudahkan responden untuk mengingat setiap kegiatan keterampilan klinis 

dasar. Selain itu rekaman video juga dapat meningkatkan motivasi belajar 

mahasiswa dalam Latihan OSCE.  

5.2 Saran 

 Berdasarkan pengamatan penelitian ini, terdapat beberapa saran yang 

mungkin menjadi bahan pertimbangan untuk meningkatkan pembelajaran pada 

Latihan OSCE mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara dan Fakultas Kedokteran lainnya di Indonesia.  

1. Bagi mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara dapat menjalankan program Latihan OSCE dengan 

menggunakan metode rekaman video sebagai sarana untuk evaluasi 

mahasiswa sehingga mahasiswa lebih memahami dan mengingat ilmu 

yang telah dipelajari dalam kegiatan keterampilan klinis dasar. 

2. Dilakukan penelitian lanjutan tentang efektivitas media rekaman video 

terhadap proses belajar mengajar  lainnya dan penelitian ini sebagai 

referensi untuk  penelitian selanjutnya. 
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Lampiran 1: Lembar Penjelasan 

Lembar Penjelasan Kepada Calon Subjek penelitian 

 

Assalamu‟alaikum wr wb. 

 Saya M. Hafiz Muflih mahasiswa semester VII Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Saat ini saya sedang melakukan 

penelitian yang berjudul “PENGARUH UMPAN BALIK MENGGUNAKAN 

VIDEO TERHADAP MOTIVASI BELAJAR MAHASISWA PADA LATIHAN 

OSCE DI FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 

SUMATERA UTARA”. 

 Peneliti meminta mahasiswa FK UMSU angkatan 2017  untuk ikut serta 

dalam penelitian ini dengan jangka waktu keikutsertaan masing-masing subjek 

sekitar bulan September hingga Oktober 2018. Apabila anda bersedia 

berpartisipasi dalam  penelitian ini, anda diminta menandatangani lembar 

persetujuan ini. 

 Pada penelitian ini, akan dilakukan metode umpan balik yang 

terstandarisasi pada proses KKD dan pengambilan data melalui kuesioner 

motivasi. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui umpan balik 

menggunakan video pada proses Latihan OSCE terhadap motivasi belajar 

mahasiswa FK UMSU. 

 Sebagai subjek penelitian, Anda berkewajiban mengisi kuesioner post-test 

dengan jujur dan apa adanya tanpa pengaruh dari pihak lain ataupun melakukan 

kecurangan. 
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Manfaat yang diharapkan adalah meningkatnya motivasi belajar mahasiswa 

dikarenakan pemakaian metode belajar menggunakan video pada proses Latihan 

OSCE di FK UMSU. 

Partisipasi ini bersifat sukarela dan tanpa paksaan. Setiap data yang ada 

dalam penelitian ini akan dirahasiakan dan hanya digunakan untuk kepentingan 

penelitian. Bila anda membutuhkan penjelasan lebih lanjut, maka dapat 

menghubungi saya: 

Nama  : M. Hafiz Muflih 

Email/Line : hafizmuflih1111@gmail.com/hafiz_mufli 

Partisipasi mahasiswa dalam penelitian ini sangat berguna bagi penelitian 

dan ilmu pengetahuan.Atas partisipasi anda saya mengucapkan terima kasih. 

 

Medan,     

             Peneliti 

 

      

      (M. Hafiz Muflih) 
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Lampiran  2: Lembar Informed Consent  

Lembar Persetujuan Menjadi Sampel Penelitian 

 

Saya yang bertandatangan dibawah ini, 

Nama  : 

NPM  : 

Jenis Kelamin : 

Kelas  :                                                                                                              

Angkatan : 

Dengan ini menyatakan bahwa saya telah diberikan penjelasan oleh peneliti 

tentang tujuan dilakukannya penelitian ini. Oleh karena itu saya menyatakan 

bersedia dan setuju untuk menjadi sampel penelitian dan mengikuti proses 

penelitian yang berjudul “PENGARUH UMPAN BALIK MENGGUNAKAN 

VIDEO TERHADAP MOTIVASI BELAJAR MAHASISWA PADA LATIHAN 

OSCE DI FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 

SUMATERA UTARA”. 

Saya akan mengisi kuesioner ini dengan jujur, apa adanya, dan sukarela 

tanpa ada paksaan dari siapapun. 

Demikianlah surat pernyataan ini saya setujui untuk dapat dipergunakan 

sebagaimana mestinya. 

Medan,  

 Hormat saya. 

 

 

 

                                                                                  (                       ) 
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Lampiran 3: Kuesioner SMQ II 

Kuesioner Science Motivation Questionnare II (SMQ-II) 

KUESIONER MOTIVASI BELAJAR 

Petunjuk : 

1.  Bacalah setiap pernyataan. Pikirkan baik-baik setiap pernyataan dan 

jawablah dengan jujur. 

2.  Berilah tanda √ pada kolom yang menurut anda paling benar 

3.  Kuesioner ini terdiri dari 21 item pernyataan yang dinilai dengan 1 – 

5, seperti terlihat pada gambar dibawah ini: 

 

Tidak 

pernah 

 

 Kadang 

Jarang   kadang  

 

    Sering 

 

Selalu 

 

1 2        3 4  5   

NO PERNYATAAN 1 2 3 4 5 

1 

Saya harus melakukan sesuatu yang lebih baik 

dibandingkan teman-teman saya pada saat 

Latihan OSCE. 

     

2 
Saya berusaha lebih untuk memahami setiap 

materi pada saat LO. 

     

3 

Hasil pembelajaran Evaluasi LO menjadi dasar 

pengetahuan dan keterampilan klinis saya untuk 

mencapai profesi. 

     

4 
Mendapatkan nilai A menjadi suatu keutamaan 

bagi saya.. 

     

5 
Saya optimis, saya bisa melakukan yang terbaik 

pada saat Latihan OSCE. 

     

 

6 

Mengetahui pembelajaran di LO, akan 

memberikan keuntungan untuk karir saya.  

     

7 
Hasil pembelajaran di Evaluasi LO bermanfaat 

untuk saya 

     

8 Pemahaman tentang pembelajaran di Evaluasi      
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LO, akan bermanfaat untuk karir saya  

9 
Saya percaya, saya bisa melakukan yang terbaik 

saat proses Latihan OSCE 

     

10 
Saya percaya, saya bisa menguasai materi dan 

keterampilan klinis di Latihan OSCE 

     

11 
Saya mempersiapkan diri dengan baik untuk 

memahami setiap proses Latihan OSCE 

     

12 
Saya ingin mengetahui lebih jauh pada proses 

Latihan OSCE 

     

13 
Saya yakin, saya bisa mendapatkan nilai „A‟ 

pada OSCE 

     

14 
Saya menikmati setiap proses pembelajaran di 

Evaluasi LO 

     

15 
Saya memikirkan tentang hasil yang akan saya 

dapatkan di Latihan OSCE 

     

16 
Saya yakin, saya bisa memahami materi di 

Latihan OSCE 

     

17 
Saya belajar dengan giat untuk memahami proses 

pembelajaran di Latihan OSCE 

     

18 
Dalam berkarir. saya akan melibatkan setiap 

hasil dari proses pembelajaran di KKD 

     

19 
Mendapatkan nilai tinggi merupakan suatu 

penghargaan untuk saya 

     

20 
Saya akan menggunakan “problem-solving 

skills” dalam karir saya sebagai dokter. 
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Lampiran 4: Lembaran Permohonan Instruktur 

Lembar Permohonan Kerjasama kepada Instruktur 

 

Assalamu’alaikum wr. Wb. 

 Saya M. Hafiz Muflih mahasiswa semester VII Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Saat ini saya sedang melakukan 

penelitian yang berjudul “PENGARUH UMPAN BALIK MENGGUNAKAN 

VIDEO TERHADAP MOTIVASI BELAJAR MAHASISWA PADA LATIHAN 

OSCE DI FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 

SUMATERA UTARA ”. 

Pada penelitian ini, akan dilakukan perekaman video saat latihan OSCE 

dengan menggunakan handphone . Pada pertemuan ke-2 instruktur memberikan 

feedback  dengan rekaman video.Penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah 

ada pengaruh umpan balik menggunakan video dengan yang tidak menggunakan 

video terhadap refleksi diri mahasiswa saat latihan OSCE. 

Dalam hal ini, saya sebagai peneliti memohon partisipasi dan bantuan 

kepada bapak/ibu untuk menjadi instruktur KKD Blok Immunohematology pada 

angkatan 2017 dalam penelitian ini. Partisipasi dan bantuan bapak/ibu instruktur 

sangat berguna dan sangat saya butuhkan untuk kelancaran penelitian ini. 

Atas partisipasi dan bantuan bapak/ibu, saya mengucapkan terimakasih. 
 

  

 Medan,                       

   Peneliti 

 

 

 

     (M. Hafiz Muflih) 
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Lampiran 5: Lembar Persetujuan Instruktur 

 

Lembar Persetujuan Kerjasama Peneliti dengan Instruktur 

 

Saya yang bertandatangan dibawah ini, 

Nama : 

Dengan ini menyatakan bahwa saya setuju dan bersedia bekerja-sama 

dengan peneliti untuk menjadi instruktur KKD demi kelancaran penelitian yang 

berjudul “PENGARUH UMPAN BALIK MENGGUNAKAN VIDEO 

TERHADAP MOTIVASI BELAJAR MAHASISWA PADA LATIHAN OSCE 

DI FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 

SUMATERA UTARA”. 

Demikianlah lembar pernyataan ini saya setujui untuk dapat dipergunakan 

sebagaimana mestinya. 

 

 Medan,   2018 

    

 

 (       ) 
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Lampiran 6: Tahapan Penelitian 

PANDUAN TAHAPAN PENELITIAN PERTEMUAN 1 

Nama Instruktur :      KKD : 

Tanggal  : 

Berilah tanda ( √ ) pada masing- masing tahapan berikut: 

 

PANDUAN TAHAPAN PENELITIAN PERTEMUAN 2 

No  Keterangan Dilakukan Tidak Dilakukan 

1 Mahasiswa menyiapkan file video dalam 

flashdisk dan meminjam laptop di KKD 

untuk memutar video. 

  

2 Instruktur memberikan umpan balik 

berdasarkan video yang direkam per 

mahasiswa. 

  

3 Setiap mahasiswa diberikan umpan balik 

setelah diputarkan videonya. 

  

                                                                                    

           Instruktur 

 

 

 

 

 

            (                                    ) 

No.  Keterangan Dilakukan  Tidak Dilakukan 

1 Peneliti menjelaskan alur penelitian 

kepada instruktur KKD. 

  

2 Peneliti menjelaskan alur penelitian 

kepada sample penelitian. 

  

3 Peneliti meminta informed consent 

kepada sample penelitian. 

  

4 Instruktur memperbolehkan mahasiswa 

membawa handphone  dan charger  

hanya untuk merekam teman nya yang 

sedang melakukan Latihan OSCE. 

  

5 Instruktur boleh menegur mahasiswa 

apabila mahasiswa tidak menggunakan 

handphone untuk kepentingan 

memvideokan. 

  

6 Perekaman dimulai pada peserta kedua, 

peserta pertama bertugas untuk merekam. 

  

7 Instruktur memberi penilaian kepada 

mahasiswa. 
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Lampiran 7: Ethical Clearance 
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Lampiran 8: Master Tabel  

No INISIAL JK P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 SMQ 

1 ASR 2 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 96 

2 PA 2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 95 

3 DNR 2 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 3 5 5 5 5 91 

4 RWN 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 98 

5 DAHH 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 99 

6 RMZP 1 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 95 

7 KNU 2 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 96 

8 MH 1 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 91 

9 AUN 2 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 94 

10 DES 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

11 PNS 2 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 96 

12 RIA 1 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 95 

13 AZR 2 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 89 

14 SDK 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 90 

15 DN 2 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 96 

16 KIT 2 4 5 4 5 5 5 4 5 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 87 

17 FCS 1 4 4 3 3 3 5 3 5 3 3 4 4 3 4 5 3 4 5 4 4 76 

18 SCB 1 3 5 4 4 3 4 5 5 3 4 3 5 4 4 5 4 3 5 5 4 82 

19 HHS 1 5 5 4 3 4 5 3 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 89 

20 E 1 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 88 

21 MH 2 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 3 5 91 

22 DASS 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 99 
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23 MFTF 1 5 5 5 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 88 

24 M 2 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 94 

25  MI 1 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 5 5 5 1 5 89 

26 AHL 2 5 5 5 5 5 2 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 4 90 

27 AAF 1 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 4 92 

28 RHS 1 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 95 

29 EG 1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 94 

30 MYK 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 79 

31 RIAAL 1 5 5 4 5 4 3 5 5 4 3 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 87 

32 MRAI 1 4 5 4 5 4 5 5 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 5 5 82 

33 SAH 2 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 95 

34 ZKVR 2 3 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 92 

35 ADH 2 4 4 4 4 3 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 5 4 4 79 

36 A 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 98 

37 ANFL 2 4 5 5 5 4 4 3 4 5 5 4 4 3 4 5 5 3 4 4 5 85 

38 HRL 2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 91 

39 SH 2 4 5 4 5 4 5 5 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 5 5 82 

40 AHP 2 4 5 5 5 4 4 3 4 5 5 4 4 3 4 5 5 3 4 4 5 85 

41 KF 2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 91 

42 AR 2 4 5 4 5 4 5 5 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 5 5 82 

43 TSRP 2 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99 

44 NI 1 3 4 3 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 3 5 4 4 5 5 5 85 

45 QADL 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

46 JY 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

47 GSA 1 3 4 5 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 5 76 
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48 WA 2 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 94 

49 MIH 1 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 5 5 5 1 5 89 

50 DA 2 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 95 

51 ERO 2 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 94 

52 AAS 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 79 

53 MBSN 2 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 2 3 3 3 4 3 2 3 4 3 63 

54 BDF 2 4 5 5 4 5 3 5 3 5 4 5 5 5 5 5 4 4 3 5 3 87 

55 WAP 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

56 AUSH 2 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 68 

57 SRMS 2 5 4 3 4 5 4 3 3 4 4 3 4 4 3 5 4 3 4 5 4 78 

58 KN 2 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 89 

59 LA 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 90 

60 AAB 2 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 96 

61 RIH 1 4 5 4 5 5 5 4 5 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 87 

62 TP 2 4 4 3 3 3 5 3 5 3 3 4 4 3 4 5 3 4 5 4 4 76 

63 KBH 1 3 5 4 4 3 4 5 5 3 4 3 5 4 4 5 4 3 5 5 4 82 

64 MSH 1 5 5 4 3 4 5 3 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 89 

65 RL 1 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 88 

66 CAZF 2 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 3 5 91 

67 AH 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 99 

68 PSH 2 5 5 5 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 88 

69 OAY 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 5 4 4 4 4 3 76 

70 DWA 2 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 93 

71 PMAH 2 5 3 4 2 4 4 5 4 4 4 3 4 4 5 5 4 5 5 4 5 83 

72 KF 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 67 
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73 GN 1 4 5 5 4 4 3 3 5 3 5 5 3 3 5 5 3 4 3 4 5 81 

74 NFU 2 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 78 

75 DAJS 2 4 5 5 4 4 3 3 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 88 

76 MYPS 2 5 5 4 4 4 3 5 5 4 3 3 3 4 5 4 5 5 4 3 4 82 

77 RHP 2 3 5 5 3 3 3 5 4 3 4 5 4 5 5 4 3 3 4 5 5 81 

78 ML 2 5 5 4 5 3 3 5 5 4 3 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 86 

79 RS 2 4 5 4 5 2 5 5 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 5 5 80 

80 IWR 2 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 93 

81 STAP 2 3 4 4 4 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 90 

82 CSDS 2 4 4 4 4 3 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 5 4 4 79 

83 MZA 2 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 96 

84 MH 2 4 3 5 3 4 4 3 4 5 5 4 4 3 4 5 5 3 4 4 5 81 

85 SAR 2 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 89 

86 RS 2 4 5 4 5 4 5 5 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 5 5 82 
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Lampiran 9: Data Statistik Penelitian 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Nilai rerata 

Motivasi 

N 86 

Normal Parameters
a,b

 Mean 4.3895349 

Std. Deviation .39116089 

Most Extreme Differences Absolute .104 

Positive .073 

Negative -.104 

Test Statistic .104 

Asymp. Sig. (2-tailed) .023
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Ranks 

 
Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

Nilai rerata Motivasi Kelompok intervensi 43 52.92 2275.50 

Kelompok kontrol 43 34.08 1465.50 

Total 86   

 

 

Test Statistics
a
 

 

Nilai rerata 

Motivasi 

Mann-Whitney U 519.500 

Wilcoxon W 1465.500 

Z -3.503 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: Kelompok 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Percentiles 

25th 50th (Median) 75
th
 

Nilai rerata 

Motivasi 
86 4.3895349 .39116089 3.15000 5.00000 4.1000000 4.4500000 4.7000000 
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Motivasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 3 3.5 3.5 3.5 

Baik 46 53.5 53.5 57.0 

Sangat Baik 37 43.0 43.0 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

 

 

Descriptives 

 
Kelompok Statistic Std. Error 

Nilai rerata 

Motivasi 

Kelompok intervensi Mean 4.5372093 .04632368 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 4.4437243  

Upper Bound 4.6306943  

5% Trimmed Mean 4.5494832  

Median 4.5500000  

Variance .092  

Std. Deviation .30376468  

Minimum 3.80000  

Maximum 5.00000  

Range 1.20000  

Interquartile Range .40000  

Skewness -.595 .361 

Kurtosis -.338 .709 

Kelompok kontrol Mean 4.2418605 .06337959 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 4.1139553  

Upper Bound 4.3697656  

5% Trimmed Mean 4.2563307  

Median 4.3000000  

Variance .173  

Std. Deviation .41560774  

Minimum 3.15000  

Maximum 5.00000  

Range 1.85000  

Interquartile Range .50000  

Skewness -.472 .361 

Kurtosis .218 .709 
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Motivasi * JK Crosstabulation 

Count   

 

JK 

Total Laki-laki Perempuan 

Motivasi Sedang 0 3 3 

Baik 19 27 46 

Sangat Baik 7 30 37 

Total 26 60 86 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai rerata Motivasi   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.454 1 84 .121 

 

Motivasi * IPS Crosstabulation 

Count   

 

IPS 

Total Memuaskan 

Sangat 

Memuaskan Cum Laude 

Motivasi Sedang 0 2 1 3 

Baik 8 34 4 46 

Sangat Baik 13 22 2 37 

Total 21 58 7 86 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai rerata Motivasi   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.619 2 83 .204 

 

 

 

 

  



53 
 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Lampiran 10: Dokumentasi 
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Lampiran 11: Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

I. Data Pribadi 

Nama  : M. Hafiz Muflih 

Tempat/Tanggal Lahir : Medan/11 Oktober 1997 

Pekerjaan  : Mahasiswa 

Alamat : Jl Setia Budi Pasar 1 Gg. Bahagia No. 17D 

Tanjung Sari Kota Medan, Sumatera Utara 

No. Telp/Hp : 0821 9913 7951 

Agama : Islam 

Bangsa : Indonesia 

Orang tua : Ayah  : Drs. Sumarno,MA 

   Ibu     : Dra. Ratnawati 

II. Riwayat Pendidikan 

TK Aisyiyah Bustanul Athfal   Tamat tahun 2003 

SDS Muhammadiyah 03 Medan  Tamat tahun 2009 

SMPS Muhammadiyah 03 Medan             Tamat tahun 2012 

SMAS Muhammadiyah 02 Medan  Tamat tahun 2015 
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Lampiran 12:  Artikel Publikasi 

 

PENGARUH UMPAN BALIK MENGGUNAKAN VIDEO TERHADAP 

MOTIVASI BELAJAR MAHASISWA PADA LATIHAN OSCE  

DI FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH  

SUMATERA UTARA 

 
M. Hafiz Muflih

1
, Ratih Yulistika Utami

2
 

1
Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

2
 Unit Pendidikan Kedokteran FK UMSU 

Jln. Gedung arca No.53, Medan – Sumatera Utara, 2019 

Telp: (061)7350163, Email: hafizmuflih1111@gmail.com 

 

ABSTRACT 

 
Introduction: Motivation is the power which drives someone to do something. 

Motivation can influence the result of student learning. Clinic skill will be marked using 

OSCE method (Objective Structured Clinical Examination). OSCE is a test with mark 

base on skils (performance) observed when doing some clinic skill which are tested 

objectively and structurally. The feed back using video has superiority compare with 

other feed back using oral or written. The using of video is ensured to be able to correct 

lecture becomes more interesting because students can listen the explanation from 

lecturer, via video, students can see clearly the lecturer way to correct their mistakes by 

watching the video again or by moving on or moving back the video. Method: This is 

quasi experimental research to mark the influence of using video feed back on student 

motivation learning on OSCE exercise at UMSU medical direction. Taking sample 

method in this research is total sampling. The samples are 98 students of Medical 

Direction of UMSU 2017 grade. Research Result: This research show that there is a 

significant difference among students motivated learning in intervention group and strong 

control of the students of medical direction of UMSU with mark p:0.001 (<0.05). 

Conclusion: In this research can be concluded that feed back using video influences on 

students motivation or exercise OSCE in medical direction of UMSU. 

 

Key word :  motivation, feed back, OSCE, feed back using video

mailto:hafizmuflih1111@gmail.com
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PENDAHULUAN 

Keterampilan klinik merupakan 

komponen penting dalam pendidikan 

dokter.
 

Pembelajaran keterampilan 

klinik saat ini sudah mengalami 

pergeseran dan dimulai dari tahap pre-

klinik pada setting khusus yang dikenal 

sebagai skills-lab. Kegiatan 

keterampilan klinik dasar pada setting 

skills-lab ini mempunyai kekurangan 

yaitu membutuhkan sumber daya 

manusia yang banyak dan biaya yang 

mahal. Ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan kegiatan 

keterampilan klinik dasar di skills-lab 

tersebut, di antara lain ialah konten 

materi, metode penyampaian, peserta, 

instruktur, peralatan serta lingkungan 

pembelajarannya. Kesemua faktor di 

atas harus sesuai sehingga proses 

kegiatan keterampilan klinik dasar dapat 

tercapai tujuannya.
1
  

Umpan balik verbal diberikan 

secara individu adalah bentuk ideal 

untuk mahasiswa.
2
 Penelitian 

menunjukkan bahwa umpan balik 

menggunakan video dapat meningkatkan 

motivasi mahasiswa. Video itu sendiri 

merupakan media yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar 

mahasiswa.
3 

Pada saat ini, beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa umpan 

balik menggunakan video memiliki 

keunggulan dibandingkan dengan 

umpan balik secara lisan maupun 

tulisan. Video telah berhasil digunakan 

dalam pembelajaran dan pengajaran.
4 

Penggunaan video diyakini dapat 

membuat koreksi dosen pengajar 

menjadi lebih menarik karena di 

samping mendengarkan penjelasan 

dosen, melalui video mahasiswa dengan 

jelas mampu melihat cara dosen 

mengkoreksi kesalahan mereka dengan 

memutar video lagi atau memajukan dan 

memundurkan video. Ada beberapa 

keunggulan penggunaan feedback dalam 

bentuk video , yaitu: 1) pembelajaran 

menjadi lebih inklusif dengan 

penekanan pada gaya belajar ganda, 

yang lebih dikenal dengan gaya 

multimodal, dengan menggunakan 

informasi teknologi 2) lebih banyak 

feedback bisa diberikan dengan video 

daripada teks saja; 3) bahwa feedback 

multimodal lebih sesuai dengan 

mahasiswa yang setiap harinya diekspos 

dengan berbagai media audio dan video 

dibandingkan dengan 10 tahun yang 

lalu; 4) memungkinkan digunakan untuk 

pembelajaran jarak jauh dan feedback 

yang lebih personal; 5) suara pada video 

dikatakan memiliki manfaat yang 

penting yang tidak bisa diperoleh dalam 

feedback tekstual.
5
 

Motivasi merupakan kekuatan 

yang mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu. Motivasi dapat 

mempengaruhi hasil belajar mahasiswa.
6 

Berdasarkan masalah diatas 

maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penilitian tentang Pengaruh Umpan 

Balik menggunakan Video terhadap 

Latihan OSCE di FK UMSU. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen semu dengan  

Rancangan Eksperimen Semu (Quasi 

Eksperimental Research) untuk menilai 

pengaruh umpan balik menggunakan 

video terhadap motivasi belajar 

mahasiswa pada saat Latihan OSCE  di 

FK UMSU.  

Penelitian ini dilakukan di 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan 

Juli–Desember 2018. Populasi penelitian 

ini adalah mahasiswa Fakultas 

Kedokteran UMSU angkatan 2017. 

 Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah Total 

Sampling. Sampel yang diambil adalah 

Mahasiswa FK UMSU Angkatan 2017 

dengan jumlah sampel 99 orang yang 

sesuai dengan kriteria inklusi dan 

kriteria drop out.  
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Kriteria Inklusi : 

3. Mahasiswa Aktif 

4. Bersedia menjadi responden 

Kriteria drop out: 

3. Tidak hadir pada saat evaluasi 

LO  

4. Tidak mengisi kuesioner  

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara yang 

terletak di Jalan Gedung Arca No. 53 

Kec. Medan Area, Kota Medan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Juli sampai dengan Desember 2018 

dengan jumlah sampel yang diteliti 

sebanyak 99 orang. Akan tetapi yang 

memenuhi kriteria inklusi sebanyak 86 

orang dikarenakan mahasiswa tidak 

hadir dalam pengisian kuesioner.   
 

Tabel 1 Gambaran Responden  

 
 

Berdasarkan Tabel 1 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan, 

responden perempuan lebih banyak 

dengan jumlah 60 orang (69,8%) dan 

laki-laki 26 orang (30,2%). Pada 

kelompok intervensi jumlah responden 

laki-laki adalah 15 orang (17,4%) dan 

jumlah responden perempuan adalah 28 

orang (32,5%). Pada kelompok kontrol 

jumlah responden  laki-laki 11 orang 

(12,8%) dan jumlah responden 

perempuan adalah 32 orang (37,3%). 

 

Tabel 2 Distribusi frekuensi berdasarkan 

responden motivasi 

 

 Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan 

bahwa secara keseluruhan, gambaran 

responden motivasi terbanyak adalah 

baik sebanyak 46 orang (53,4%), 

sedangkan responden motivasi sangat 

baik sebanyak 37 orang (43,1%) dan 

responden motivasi sedang sebanyak 3 

orang (3,5%). 

 

Tabel 3 Distribusi frekuensi motivasi 

berdasarkan jenis kelamin 

 
 

 Berdasarkan Tabel 3 

menunjukkan bahwa adanya perbedaan 

gambaran motivasi antara responden 

laki-laki dan perempuan. Gambaran 

responden motivasi terbanyak pada 

perempuan terdapat pada responden 

motivasi sangat baik yaitu sebanyak 30 

orang (34,9%) sedangkan responden 

motivasi terbanyak pada laki-laki 

terdapat pada responden motivasi baik 

yaitu sebanyak 19 orang (22,1%) dan 

responden motivasi terendah terdapat 

pada laki-laki dan perempuan yaitu pada 

responden motivasi sedang. Dan pada 

uji homogenitas menunjukkan bahwa 

perbedaan rerata motivasi berdasarkan 

jenis kelamin adalah 0,121 (p>0,05) 

yang berarti data homogen. 

 

Tabel 4 Distribusi frekuensi motivasi 

berdasarkan Indeks Prestasi  

 Berdasarkan Tabel 4 

menunjukkan bahwa motivasi sedang 

dengan indeks prestasi memuaskan 

sebanyak 0 orang (0%),  sangat 

memuaskan sebanyak 2 orang (2,2%), 

cum laude sebanyak 1 orang (1,1%). 
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Motivasi baik dengan indeks prestasi 

memuaskan sebanyak 8 orang (9,3%), 

sangat memuaskan sebanyak 34 orang 

(39,4%), cum laude sebanyak 4 orang 

(4,5%). Sedangkan motivasi sangat baik 

dengan indeks prestasi memuaskan 

sebanyak 13 orang (15,8%),  sangat 

memuaskan sebanyak 2 orang (2,2%), 

cum laude sebanyak 22 orang (25,5%). 

Dan pada uji homogenitas menunjukkan 

bahwa perbedaan rerata motivasi 

berdasarkan jenis kelamin adalah 0,204 

(p>0,05) yang berarti data homogen. 

 

 Selanjutnya dilakukan uji 

normalitas yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah distribusi data yang 

didapatkan melalui penyebaran 

kuesioner SMQ-II berdistribusi normal 

atau tidak. Uji normalitas yang 

digunakan adalah uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov. 

 

Hasil uji normalitas didapatkan 

nilai p =0,023 (<0.05), maka data 

motivasi tidak berdistribusi normal. 

Sehingga pengujian dilanjutkan dengan 

menggunakan Uji Mann Withney. 

 

Tabel 5 Tabel Uji Mann Withney 

 
Berdasarkan tabel 5 

menunjukkan hasil analisis dari hasil 

uji statistik Mann-Whitney 

didapatkan hasil p = 0.000 (p<0.05)  

maka dapat disimpulkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara 

motivasi belajar mahasiswa pada 

kelompok intervensi dan kelompok 

kontrol mahasiswa pada saat latihan 

OSCE.  
 

PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan hasil Mann Whitney 

menunjukkan bahwa terdapat adanya 

perbedaan yang signifikan antara 

motivasi belajar mahasiswa pada 

kelompok intervensi dan kelompok 

kontrol mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara angkatan 2017 setelah diberikan 

umpan balik menggunakan video pada 

saat Latihan OSCE, artinya umpan balik 

menggunakan video berpengaruh 

terhadap motivasi belajar mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

di Fakultas Pendidikan Guru Prof. Dr. 

Hamka di Jakarta tahun 2009 yang 

menyatakan bahwa hasil belajar micro 

teaching mahasiswa yang mendapat 

umpan balik rekaman video dan 

memiliki motivasi belajar tinggi lebih 

tinggi dari hasil belajar mahasiswa yang 

mendapat umpan balik dengan teman 

sejawat.
8 

 Hal ini juga berkaitan dengan 

beberapa faktor yang mempengaruhi 

motivasi, yaitu  (1) Kebutuhan: proses 

adanya motivasi karena adanya 

kebutuhan atau rasa kekurangan sesuatu. 

Individu yang mempunyai kebutuhan 

akan termotivasi untuk menggerakkan 

tingkah lakunya untuk memuaskan 

kebutuhannya tersebut. (2) Sikap: sikap 

individu terhadap suatu objek akan 

melibatkan emosi (perasaan senang atau 

tidak senang), pengarahan atau 

penghindaran terhadap objek dan suatu 

sasaran kognitif yaitu bagaimana 

individu membayangkan atau 

mempersepsikan sesuatu. (3) Minat: 

minat akan memunculkan perhatian 

khusus terhadap suatu objek dan akan 

menimbulkan motivasi. (4) Nilai: 

merupakan suatu pandangan individu 

akan sesuatu hal atau suatu tujuan atau 

yang dianggap penting dalam hidupnya. 

(5) Aspirasi: merupakan harapan 

individu akan sesuatu, dan individu akan 

berusaha untuk mencapai hal–hal yang 

diharapkan.
7 

 Untuk meningkatkan motivasi 

belajar mahasiswa itu sendiri karena 

adanya suatu kebutuhan sesuai dengan 
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penelitian yang dilakukan di Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas  Islam Negeri Raden Fatah 

Palembang pada tahun 2017.Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

kebutuhan dalam meningkatkan 

motivasi belajar adalah dengan 

menggunakan video.
9
 Salah satu cara 

untuk menghasilkan proses 

pembelajaran yang menarik adalah 

dengan memanfaatkan video sebagai 

sumber dan media pembelajaran. 

Berbagai hasil penelitian menunjukkan 

bahwa orang lebih tertarik belajar 

menggunakan media video daripada 

belajar melalui media teks dan gambar 

diam.
10

 Selain itu menurut penelitian 

yang dilakukan di Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas  

Islam Negeri Sunan Kalijaga tahun 2016 

menunjukkan bahwa peran  media  

pembelajaran  berbentuk  media  audio  

visual  sebagai  usaha meningkatkan  

minat  belajar dan media video dapat 

menarik minat mahasiswa untuk 

belajar.
11 

 
Menurut penelitian Aryanty 

menyebutkan bahwa adanya efektivitas 

media rekaman terhadap keterampilan 

klinik neurologi pada proses KKD 

menyatakan bahwa ada perbedaan pada 

hasil keterampilan dari rata rata hasil 

belajar di kelompok yang memakai 

media video dan media konvensional.
12

 

Kelebihan metode menggunakan media 

audio visual (video) menurut Ronald 

dapat menyajikan objek secara lebih 

detail dan dapat diperlambat dan 

dipercepat sehingga pembelajaran yang 

dilakukan dapat diselaraskan dengan 

keinginan mahasiswa dan video 

merupakan media tepat untuk 

memperlihatkan contoh keterampilan 

yang menyangkut gerak.
13

 Sedangkan 

menurut Atoel kelebihan media audio 

visual dapat memperjelas penyajian 

pesan agar tidak bersifat verbalitas dan 

media audio visual ini juga dapat 

mengatasi keterbatasan ruang,waktu dan 

daya indra sehingga pembelajaran yang 

dilakukan dapat disesuaikan dengan 

kemampuan mahasiswa.
 

Pembelajaran 

dengan media konvensional adalah 

pembelajaran yang sifatnya berpusat 

pada guru dan pengajar.
14 

 
Ada pun beberapa bentuk dan 

cara untuk menumbuhkan motivasi 

dalam kegiatan belajar antara lain: 

memberi angka (nilai), hadiah, saingan 

atau kompetensi, ego-involvement, 

mengetahui hasil, pujian, hukuman, 

hasrat untuk belajar, minat, tujuan yang 

diakui.
15   

Dan menurut Oemar juga 

sependapat dengan uraian diatas, untuk 

memotivasi belajar mahasiswa dapat 

dilakukan dengan cara pemberian 

penghargaan dan ganjaran, pemberian 

angka atau grade, keberhasilan atau 

tingkat aspirasi, pemberian pujian, 

kompetisi dan kooperasi serta pemberian 

harapan.
16 

 Seseorang mahasiswa yang 

memiliki kecerdasan intelektual yang 

baik maka mampu memahami dan dapat 

membaca dengan penuh pemahaman 

serta menunjukkan keingintahuan. Yang 

berarti kecerdasan intelektual 

berpengaruh terhadap prestasi akademik 

mahasiswa.
17

 Kemudian  didukung oleh 

penelitian yang dilakukan di  Fakultas 

Ekonomi Universitas Muhammadiyah 

Surabaya tahun 2017 menunjukkan 

bahwa kecerdasan intelektual itu sendiri 

merupakan kemampuan seseorang 

memperoleh ilmu pengetahuan, dapat 

menguasai dalam menghadapi masalah 

yang di alami oleh mahasiswa.
18  

Hal ini 

juga sesuai dengan penelitian ini bahwa 

motivasi sangat baik dimiliki oleh 

mahasiswa yang memiliki Indeks 

Prestasi Sementara cum laude. 

 Umpan balik itu sendiri 

merupakan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan motivasi, kemampuan 

dan hasil belajar mahasiswa baik dengan 

metode lisan, tertulis maupun 

menggunakan media video. Pemberian 

umpan balik menggunakan video dapat 

meningkatkan motivasi mahasiswa lebih 

baik dibandingkan dengan metode lisan 
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dan tertulis. Hal tersebut disebabkan 

karena video dapat memperlihatkan 

keterampilan klinis yang dilakukan 

secara detail dan dapat diulang kembali.   

Dalam penelitian ini terdapat 

keterbatasan penelitian seperti: tidak 

melihat motivasi mahasiswa pada saat 

sebelum dan sesudah latihan OSCE.  Hal 

tersebut tidak dapat menggambarkan 

motivasi belajar mahasiswa  spesifik 

untuk setiap kelompok, yaitu pada 

kelompok intervensi maupun kelompok 

kontrol. 

 

KESIMPULAN 
Pada penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa umpan balik 

menggunakan video berpengaruh 

terhadap motivasi belajar mahasiswa 

pada saat Latihan OSCE di FK UMSU.  

Hal tersebut menunjukkan bahwa 

rekaman video dapat menjadi sarana 

pembelajaran yang lebih efektif dalam 

proses Latihan OSCE dan memudahkan 

responden untuk mengingat setiap 

kegiatan keterampilan klinis dasar. 

Selain itu rekaman video juga dapat 

meningkatkan motivasi belajar 

mahasiswa dalam Latihan OSCE. 

 

SARAN 

 Berdasarkan pengamatan 

penelitian ini, terdapat beberapa saran 

yang mungkin menjadi bahan 

pertimbangan untuk meningkatkan 

pembelajaran pada Latihan OSCE 

mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara dan Fakultas Kedokteran lainnya 

di Indonesia.  

1. Bagi mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

dapat menjalankan program 

Latihan OSCE dengan 

menggunakan metode rekaman 

video sebagai sarana untuk 

evaluasi mahasiswa sehingga 

mahasiswa lebih memahami dan 

mengingat ilmu yang telah 

dipelajari dalam kegiatan 

keterampilan klinis/skills lab 

2. Dilakukan penelitian lanjutan 

tentang efektivitas media 

rekaman video terhadap proses 

belajar mengajar  lainnya dan 

penelitian ini sebagai referensi 

untuk  penelitian selanjutnya. 
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